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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan tentang sistem informasi 

akuntansi terhadap pengendalian intern dalam aktivitas pembelian bahan 

baku di Mebel Jatimas yang meliputi beberapa unsur yang dapat ditarik 

kesimpulan sebagaiberikut: 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi pada Mebel Jatimas dalam 

pembelian bahan baku terdiri dari beberapa bagian yang meliputi bagian 

admin, bagaian produksi, bagian gudang, dan bagian pembelian. 

Pelaksanaan sistem informasi akuntansi dalam pembelian bahan baku 

secara kredit memiliki dokumen dan catatan yang sudah baik. Hanya 

saja pencatatannya masih dilakukan dengan cara manual yang dilakukan 

oleh bagian admin.  

2. Penerapan pengendalian intern pada Mebel Jatimas dalam pembelian 

bahan baku yang meliputi struktur organisasi yang memisahkan 

tanggungjawab secara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan 

yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan 

perusahaan, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan wewenang 

setiap unit organisasi, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan 

tanggungjawab.Penerapan pengendalian intern pada Mebel Jatimas sudah 

berjalan dengan baik hanya saja masih adanya perangkapan tugas pada 

bagian gudang dengan bagian penerimaan barang yang dilakukan hanya 
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pada satu bagian saja yaitu pada bagian gudang. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti memberi saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi perusahaan, berdasarkan hasil penelitan ini diharapkan dapat 

melakukan pemisahaan tugas dan tanggungjawab atas kegiatan 

pembelian bahan baku lebih diperhatikan agar berjalan dengan lancar 

danefektif 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian sistem 

informasi akuntansi dan pengendalian terhadap variabel lain tidak 

hanya pada pembelian bahan baku saja, agar dapat menjadi sebuah 

penelitian yang lebih baik. 

  


